
agung yang menunjukkan kebenaran status Rasul- 

Nya Muhammad $£. Dan ia juga menunjukkan 

betapa besar kedudukan beliau M di sisi Allah . 

Dan ia juga merupakan salah satu petunjuk 

kehebatan kekuasaan Allah yang luar biasa. 
Peristiwa itu juga menunjukkan ketinggian Allah 

di atas seluruh makhluk-Nya. Allah 
berfirman yang artinya, "Maha suci Allah yang 
telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari masjidil haram menuju masjidil aqsha 
yang Kami berkahi sekitarnya agar Kami 
perlihatkan kepadanya sebgian dari tanda 
kebesaran Kami. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. " (Al Israa’ : 1 ) 

Terdapat pula berita yang mencapai derajat 
mutawatir (diriwayatkan dari banyak jalur 
sehingga tidak mungkin mereka bersepakat dalam 

kedustaan) dari Rasulullah s|g yang mengisahkan 
bahwasannya beliau pernah diangkat ke langit dan 
pintu-pintu langit pun dibukakan untuk beliau. 

Sehingga beliau bisa mencapai langit ke tujuh 
kemudian Rabbnya Yang Maha Suci berbicara 
kepadanya sebagaimana yang dikehendaki -Ny a 
dan kemudian kepada beliau diwajibkan shalat 
lima waktu. 

Apakah Perayaan Malam Isra’ Mi’raj 
Disyari’atkan? 

Tentang malam terjadinya isra' dan mi'raj 
tersebut tidak ada riwayat dalam hadits-hadits 
shahih yang menjelaskan penentuan tanggalnya. 

Allah menyimpan hikmah yang sangat agung 
dengan membuat manusia lupa kapan tepatnya 
terjadinya peristiwa itu. Dan kalau pun seandainya 
memang terdapat riwayat yang sah tentang 
penyebutan tanggalnya, maka kaum muslimin 
tidak boleh mengkhususkannya untuk melakukan 
amal ibadah tertentu pada tanggal tersebut. Dan 


mereka tidaklah diperbolehkan mengadakan 

perayaan untuk itu karena Nabi M dan para 

sahabatnya Ak tidak pernah merayakannya dan 
tidak pula melakukan amalan khusus pada waktu 
tersebut. 

Kalaulah seandainya merayakannya 
merupakan suatu perkara yang disyariatkan, 

niscaya Rasulullah H sudah menerangkannya 
kepada umat ini, entah melalui ucapan, maupun 
melalui perbuatan. Dan seandainya perayaan 
seperti itu pernah terjadi, tentulah akan diketahui 

dan populer, sehingga para sahabat tentu saja 
akan memberitakannya kepada kita. Karena 
mereka telah memberitakan segala sesuatu yang 

dibutuhkan oleh umat ini dari beliau ^ dan 

mereka juga tidak akan meremehkan sedikit 
pun ajaran agama ini. Bahkan mereka adalah 
orang-orang yang paling terdepan untuk 
mengerjakan segala kebaikan. Seandainya 
merayakan malam ini (isra'-mi'raj) adalah 

disyariatkan niscaya mereka adalah kaum 
yang paling dahulu untuk mengerjakannya. Dan 

Nabi $1 adalah orang yang paling bersemangat 

menasihati umat manusia. Beliau |8 pun telah 
menyampaikan risalah dengan sebaik-baiknya. 

Beliau M telah menunaikan amanat dengan baik. 

Kalaulah seandainya mengagungkan malam 
ini serta mengadakan perayaan malam tersebut 

termasuk bagian dari ajaran Islam, niscaya Nabi M 
tidak akan melalaikannya dan tidak akan 
menyembunyikannya. Tatkala kemungkinan itu 
semua tidak ada satu pun yang terwujud, maka 
diketahui bahwasannya merayakan malam itu dan 
mengagungkannya sama sekali bukan termasuk 
bagian dari ajaran Islam. Wallahu a ' lam . 

[AbuAbdillahSusanto] 
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Imam Ibnu Katsir ife berkata, "Alloh 58? 
menginformasikan ucapan kelompok Ad- 
Dahriyyah dari kalangan orang kafir dan yang 
sefaham dengan mereka dari kalangan musyrikin 
Arob dalam mengingkari hari akhir. Mereka 
berkata, 'Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup', 
maksudnya adalah tidak ada kehidupan kecuali 
kehidupan dunia ini saja. Mati dan hidupnya suatu 
kaum itu hanya di kehidupan ini, tidak ada hari 
akhir dan kiamat. Dan perkataan seperti ini 
dikatakan oleh musyrikin Arob yang mengingkari 
hari akhir dan juga dikatakan oleh para filosof." 
(Tafsirul Qur'anil 'Azhiim) 

Apa hubungan ayat ini dengan pencelaan 

terhadap waktu? Sulaiman bin 'Abdillah 
berkata, "Sangat tampak, orang-orang musyrik itu 
menyandarkan kematian mereka kepada waktu 
padahal waktu tidak memiliki kekuasaan untuk itu. 
Ini sama saja dengan mencela waktu karena waktu 
dianggap mencelakakan mereka. Begitu juga 
orang-orang yang mencela waktu selain mereka. 
Dengan demikian orang yang mencela waktu sama 
dengan perbuatan orang-orang musyrik tersebut 
meskipun keyakinan mereka berbeda." (Taisir 
Azizil Hamid fii Syarhil Kitabit Tauhid) 

Dari Abu Huroiroh , Rosululloh S bersabda, 
"Alloh berfirman, 'Manusia menyakiti-Ku, mereka 
mencela waktu, Akulah (pengatur) waktu. Di 
tangan-Ku semua perkara. Aku membolak-balikkan 
malam dan siang'". (HR. Muslim). 

Dan disebutkan dalam riwayat lain, "Jangan 
mencela waktu karena Aku adalah (pengatur) 
waktu ". 

Dan dalam riwayat lain juga, "Janganlah anak 
Adam mengatakan, 'Aduh, waktu sial'. Karena aku 
adalah waktu. Aku mengutus malam dan siang. Jika 
Aku menghendaki aku akan menggenggam 
keduanya. " 

Perlu diperhatikan bahwa perkataan, "Akulah 

waktu" dalam hadits Abu Huroiroh 4te di atas 

•* 

terdapat kata yang dihapus yaitu, "Akulah 
(pembolak-balik) waktu. " Karena ditafsirkan 
dengan kelanjutan haditsnya, "Aku membolak- 
balikkan malam dan siang". Sehingga Ad Dahr 


(waktu) bukanlah nama Alloh 58? karena Alloh 58? 
lah yang membolak-balikkan waktu dan bukanlah 
waktu yang membolak-balikan dirinya sendiri. 

Al Baghowi dalam Syarhus Sunnah 

mengatakan, "Makna hadits Abu Huroiroh 
adalah, orang-orang Arab dahulu terbiasa mencela 
waktu apabila mereka tertimpa musibah atau 
sesuatu yang dibenci dengan mengatakan, 'Waktu- 
lah yang menimpakan bencana'. Maka apabila 
mereka menyandarkan musibah (kesulitan) yang 
menimpa mereka kepada waktu, berarti mereka 
telah mencaci pengatur waktu itu yang tentunya 

adalah Alloh 58?. Karena pengatur urusan yang 
mereka laksanakan itu pada hakikatnya adalah 

Alloh 58?. Oleh karena itu mereka dilarang mencela 
waktu." (Fathul Majiid, Syaikh 'Abdurrahman bin 
Hasan Alu Syaikh) 

Bagaimana Hukum Mencela Waktu? 

Syaikh Ibnu Utsaimin merinci hal ini menjadi 
3 bagian yaitu: 

Pertama, Apabila orang tersebut bermaksud 
menginformasikan saja bukan mencela, ini 
dibolehkan. Contohnya, ucapan, "Sungguh panas 
hari ini atau sungguh dingin hari ini" dan 
semisalnya. Kama amal itu tergantung dari niatnya. 

Contoh yang lain adalah ucapan Nabi Luth $80, 
"Ini adalah hari yang amat sulit" (QS. Hud : 77) 

Kedua, Apabila orang tersebut berkeyakinan 
bahwa waktu adalah pelakunya (yaitu waktu-lah 
yang membolak-balikkan perkara dari baik 
menjadi jelek). Maka perbuatan ini adalah syirik 
akbar karena dia telah meyakini adanya pencipta 

selain Alloh 58? dan dia telah menyandarkan suatu 

kejadian kepada selain Alloh 58?. Siapa yang 

meyakini adanya pencipta selain Alloh 58? maka 
dia kafir sebagaimana orang yang berkeyakinan 

ada ilah (sesembahan) selain Alloh 5% yang berhak 
untuk diibadahi. 

Ketiga, Apabila orang tersebut mencela waktu 
tanpa meyakini waktu tersebut sebagai pengatur 

tetapi Alloh 58? -lah pengaturnya. Dia mencelanya 
karena waktu tersebut merupakan tempat 
terjadinya sesuatu yang dibenci. Maka perbuatan 
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seperti ini adalah haram namun tidak sampai 
derajat syirik. Dan hal ini termasuk kebodohan 
pada akal dan kesesatan dalam agama karena 
pada hakikatnya pencelaan terhadap waktu 

kembali kepada Alloh 58? -Maha Suci Alloh §g 

darinya-, karena Alloh 58? yang mengatur 
waktu tersebut dan yang menginginkan 
kebaikan dan keburukan. Yang mengatur bukan 
waktu itu sendiri. Dan pencelaan ini tidak 
menyebabkan kekafiran karena tidak 
mencelanya secara langsung. (Al Qoulul Mufiid 
'ala Kitaabit Tauhid) 


musibah malah akan semakin bertambah dan akan 
semakin parah. Dan akibat selanjutnya, pintu kesabaran 
yang wajib akan tertutup dan hal ini akan menafikan 
(meniadakan) tauhid. 

Adapun orang mu'min, dia meyakini perubahan 
waktu itu terjadi karena ketentuan, taqdir, dan 

kebijaksanaan Alloh 58?. Lantaran itu dia tidak mencela 

sesuatu yang tidak dicela oleh Alloh 5% dan Rosul-nya. 

Justru dia ridho dengan pengaturan Alloh 58? dan 
menerima ketetapan-Nya. Dengan demikian tauhid dan 
ketenangannya menjadi sempurna." (Al Qoulus Sadiid 
fii Maqooshidit Tauhiid). 


Tunduklah dengan Ketentuan Alloh 5% ! ! 

Syaikh 'Abdur Rahman bin Naashir As 

S a' di tjfe mengatakan, "Pencelaan ini selain 
menunjukkan kekurangan dalam agama juga 
menunjukkan kedangkalan pada akal. Berbagai 


Mudah-mudahan Alloh 58? memudahkan kita 
menjadi orang yang sabar dalam menghadapi taqdir- 
Nya dan selalu ridho dengan apa yang ditetapkan-Nya. 

[Sumber: Buletin AtTauhid, Abu Isma'il M. Abduh Tuasikal] 




Sudah menjadi kebiasaan yaitu setiap 
tanggal 27 Rajab dengan adanya perayaan Isra’ 
Mi’raj, bahkan di negara kita menjadi libur 
nasional. Tetapi dari tinjaun syar’i sebenarnya 
perayaan ini bukan merupakan bagian dari 
Dienul Islam, dan wajib bagi kita untuk 
menj auhi perkara ini karena tidak ada dasarnya. 

Kaidah yang dipegangi oleh para imam 

termasuk Imam Ahmad tfe dan lainnya 
menyatakan: "Ibadah itu pada asalnya 

terlarang (tidak boleh dikerjakan) kecuali apa 

yang disyariatkan oleh Allah 5% dan Rasul- 
Nya M” 

Rasulullah $f bersabda "Artinya : 
Janganlah kamu sekalian mengada- adakan 
urusan-urusan yang baru, karena 
sesungguhnya mengadakan hal yang baru 
adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat". 
(Hadits Riwayat Abdu Daud, dan At-Tirmidzi ; 
hadits hasan shahih) 

Al-Hafidz Ibnu Rajab mengatakan 
dalam kitabnya "Syarh Arba'in" mengenai 


sabda Rasulullah H : "Setiap bid'ah adalah sesat ", 
merupakan (perkataan yang mencakup keseluruhan) 
tidak ada sesuatupun yang keluar dari kalimat tersebut 
dan itu merupakan dasar dari dasar Ad-Dien, yang 
senada dengan sabdanya : "Artinya : Barangsiapa 
mengadakan hal baru yang bukan dari urusan kami, 
maka perbuatannya ditolak". Jadi setiap orang yang 
mengada-ada sesuatu kemudian menisbahkannya 
kepada Ad-Dien, padahal tidak ada dasarnya dalam Ad- 
Dien sebagai rujukannya, maka orang itu sesat, dan 
Islam berlepas diri darinya; baik pada masalah-masalah 
aqidah, perbuatan atau perkataan-perkataan, baik lahir 
maupun batin. 

Dibawah kami ini ketengahkan fatwa dari Syaikh 

Ibnu Baz "'fh mengenai perayaan Isra’ Mi’raj yang 

banyak dilakukan kaum muslim, beliau ife adalah 
Mufti Am kerajaan Arab Saudi, Kepala Kibar al 
‘Ulama dan Laj nah D a ’imah ; 

Isra’ Mi’raj, Salah Satu Tanda Kebesaran Allah 58? 

Tidak diragukan lagi bahwasannya isra' dan mi'raj 

adalah salah satu tanda kebesaran Allah 58? yang sangat 
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